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ABSTRAK

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperbaiki kelarutan dan meningkatkan disolusi
serta bioavailabilitas kurkumin. Kurkumin adalah bahan baku yang diperoleh dari
rimpang temu lawak (Curcumin xanthoriza Linn) yang aktifitas terapinya cukup luas,
praktis tidak larut dalam air dan bioavailabilitasnya rendah.

Penelitian yang sekarang dilakukan adalah —membuat kompleksasi inklusi antara
kurkumin dan HPBCD. Kompleks kurkumin-HPBCD disiapkan dengan cara koevaporasi,
sementara campuran fisik diperoleh dengan pencampuran sederhana. Analisis kelarutan
setimbang dilakukan untuk menentukan konstante stabilitas kompleks inklusi. Studi
kelarutan fase menunjukkan diagram tipe A; dengan kompleksasi perbandingan molar
1: 1 dan konstante stabilitasnya 30,09 mM™. Kompleks inklusi padat ini selanjutnya
dikarakterisasi dengan DTA, difraksi sinar-X, SEM dan FTIR. Analisis DTA dan
difraksi sinar-X menunjukkan bahwa kurkumin berada sebagai bentuk kompleks amorf
dalam kompleks koevaporasi. Studi disolusi menunjukkan bahwa kurkumin berada
dalam kompleks terkoevaporasi yang disolusinya lebih besar daripada kurkumin murni
dan campuran fisik. Temuan penelitian ini memberi bukti kurkumin berhasil
ditingkatkan disolusi dan kemungkinan bioavailabilitasnya.

Kata-kata kunci : Kurkumin, HPFCD, kompleks inklusi kelarutan, disolusi, FTIR, DTA,
difraksi sinar-X, SEM.
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ABSTRACT

The purpose of this research was to improve the solubility and therefore dissolution and
bioavilability of curcumin. Curcumin is a substance obtained from Curcuma xanthoriza
Linn which has wide Therapeutics activities and practically insoluble in water and has
poor bioavailability.

The study presents the formulation of inclusion complexation between curcumin and
HPBCD. Curcumin-HPBCD complexes were prepared by Coevaparation While physical
mixtures were obtained by simple blending. Phase solubility analysis was carried out to
determine the stability constant of inclusion complex. The phase solubility revealed a A
type diagram with complexition of 1 : 1 molar ratio and stability constant of 30,09 mM™" .
These solid inclution complex were further characterized by DTA, PXRD, SEM and
FTIR. Anaiysis DTA and X-ray diffraction illustrated that curcumin existed as an
amorphous complexes form in co-evaporated complex. Dissolution studies showed that
the curcumin entrapped in coevaporated complexes dissolved much faster than the
incomplexed drug and physical mixtures. Finding of this study allow the rational of
curcumin with improved dissolution and possibly bioavailability.

Keywords : Curcumin, HPBCD, inclusion complex, solubility, disolution, FTIR, DTA;
PXRD, SEM.
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